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Ncea-Konsta T

Kami percaya kepada satu Allah, Bapa yang Mahakuasa,
Pencipta langit dan bumi, segala yang kelihatan dan
yang tidak kelihatan.

Kami percaya kepada satu Tuhan, yaitu Yesus Kristus,
Anak Allah yang tunggal, yang lahir dari Sang Bapa
sebelum ada segala zaman; Allah dari Allah, Terang dari
Terang, Allah yang sejati dari Allah yang sejati;
diperanakkan, bukan dibuat, sehakekat dengan Sang
Bapa, yang dengan perantaraan-Nya segala sesuatu
dibuat, yang untuk kita manusia dan untuk keselamatan
kita telah turun dari surga, menjadi daging oleh Roh
Kudus dan anak dara Maria, dan menjadi manusia, yang
disalibkan bagi kita di bawah pemerintahan Pontius
Pilatus; menderita, dan dikuburkan; yang bangkit pada
hari ketiga bangkit, sesuai dengan isi kitab-kitab, dan
naik ke surga, dan duduk di sebelah kanan Sang Bapa;
dan akan datang kembali dengan kemuliaan, untuk
menghakimi orang yang hidup dan yang mati; yang

kerajaan-Nya tidak akan berakhir.



Ncea-Konsta T

Kami percaya kepada Roh Kudus, yang menjadi Tuhan
yang menghidupkan, yang keluar dari Sang Bapa dan
Sang Anak, yang bersama-sama dengan Sang Bapa
dan Sang Anak disembah dan dimuliakan, yang telah
berfirman dengan perantaraan para nabi.

Kami percaya adanya satu gereja yang kudus,
yang am dan rasuli.

Kami mengakui satu baptisan
untuk pengampunan dosa.

Kami menantikan kebangkitan orang mati,
dan kehidupan di zaman yang akan datang.



Pengakuan Iman Rasuli (PIR) dan Pengakuan Iman Nicea-
Konstantinopel (PINA) adalah dua rumusan iman yang paling
terkenal dalam Kekristenan, namun keduanya memiliki perbedaan
yang cukup mendasar dari segi sejarah, tujuan, panjang teks, dan
penggunaannya.

Sejarah dan Asal-usul

¢ Pengakuan Iman Rasuli, meskipun namanya "Rasuli", teks ini
tidak ditulis langsung oleh ke-12 rasul. Rumusan ini berkembang
secara bertahap di Gereja Barat (khususnya di Roma) dari
rumusan yang digunakan saat pembaptisan pada abad-abad
awal. Bentuk finalnya yang kita kenal sekarang baru mapan
sekitar abad ke-8.

¢ Pengakuan Iman Nicea-Konstantinopel, dirumuskan secara
resmi melalui dua persidangan besar gereja (konsili ekumenis),
yaitu Konsili Nicea (325 M) dan Konsili Konstantinopel (381 M).

Tujuan dan Kedalaman Isi

» PIR bersifat lebih ringkas, sederhana, dan langsung. Tujuannya
pada masa lalu adalah sebagai pengakuan iman dasar bagi
orang-orang yang hendak dibaptis.

e PINA lebih panjang dan sangat rinci (filosofis/teologis). PINA
dirumuskan secara khusus untuk melawan ajaran sesat pada
masa itu (terutama Arianisme yang meragukan keilahian Yesus).
Oleh karena itu, dalam PINA terdapat penjelasan panjang lebar
untuk menegaskan bahwa Yesus itu "Allah dari Allah, Terang
dari Terang... diperanakkan, bukan dibuat, sehakekat dengan
Sang Bapa".



Pengakuan Iman Njcea
onstantinopel

Pengakuan Iman Nicea-Konstantinopel (PINA) sangat menarik untuk
disebarluaskan karena sisi sejarah dan teologisnya yang mendalam.

Bukan hanya buah pikir satu orang. PINA bukanlah tulisan
satu tokoh agama, melainkan hasil kesepakatan kolektif dari
ratusan uskup yang berkumpul di dua konsili besar (Nicea 325
M dan Konstantinopel 381 M) untuk menyatukan pandangan
iman umat Kristen saat itu.

"Terang dari Terang". Bahasa Puitis untuk kebenaran teologis,
kalimat seperti "Terang dari Terang, Allah sejati dari Allah sejati"”
diciptakan sebagai metafora yang sangat kuat untuk
menegaskan keilahian Yesus di tengah perdebatan sengit

tentang siapa sebenarnya sosok Kristus.

Tembok Penghalang Perpecahan. PINA dirumuskan secara
khusus sebagai "pagar" agar umat tidak terjebak pada
pengajaran sesat yang merendahkan keilahian Yesus, sehingga
iman umat tetap berada di jalur yang benar.

Satu-satunya yang Diakui secara Universal oleh Gereja
Timur. Bagi saudara kita di Gereja Ortodoks Timur, PINA adalah
satu-satunya pengakuan iman yang paling otoritatif karena
dirumuskan melalui konsili yang mewakili seluruh perwakilan
gereja dunia pada masa itu.

Perdebatan satu kata yang mengubah sejarah. Tambahan
frasa Filioque ("dan Sang Anak") dalam teks PINA di Gereja
Barat sempat memicu kontroversi panjang yang menjadi salah
satu penyebab utama perpecahan besar antara Gereja Barat
dan Gereja Timur pada tahun 1054.
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